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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan mengenai masalah pencatatan dan pelaporan 

pendapatan PKB dan BBNKB pada UPTD Samsat Padang. Berdasarkan kegiatan 

magang yang telah dilaksanakan maka kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

1. UPTD Samsat Padang adalah suatu sistem administrasi yang merupakan 

bentuk kerja sama antara Polri, Dinas Pendapatan Daerah dan PT Jasa 

Raharja (Persero) yang berfokus pada penerimaan PKB, BBNKB, SP3 dan 

Pajak Air Permukaan. Samsat hanya membantu pencatatan penerimaan kas, 

karena semua penerimaan pembayaran pajak langsung disetor ke kas daerah. 

2. Pencatatan Pendapatan PKB dan BBNKB pada samsat menggunakan metode 

single entry, yaitu pencatatan yang hanya daftar transaksi yang 

mempengaruhi akun kas saja yang dicatat. Pelaporan pendapatan PKB dan 

BBNKB dilakukan dengan sistem non komputerisasi, yang artinya bendahara 

penerimaan UPTD Samsat akan menyerahkan semua dokumen yang 

diperlukan kepada BPKAD dan selanjutnya BPKAD akan melakukan 

pengecekan apakah pendapatan PKB dan BBNKB pada kas daerah sama 

dengan pencatatan penerimaan yang dicatat oleh bendahara penerimaan 

UPTD Samsat padang.   
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5.2 Saran  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dan ditambah 

dengan kesimpulan maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Metode pencatatan yang digunakan UPTD Samsat Padang adalah metode 

single entry, maka penulis menyarankan agar pencatatan pendapatan PKB 

dan BBNKB lebih ditingkatkan dalam hal pengujian dan pemeriksaan dan 

bendahara penerimaan disarankan untuk meningkatkan ketelitian dalam 

pencatatan pendapatan PKB dan BBNKB. 

2. Untuk pendapatan PKB dan BBNKB dari kliring, sebaiknya juga dimasukkan 

ke dalam pencatatan buku kas umum supaya semua pendapatan yang masuk 

ke kas daerah lebih terinci di buku kas umum. 
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